ABSTRAK

Letak kawasan Asia Tenggara yang cukup strategis dengan wilayah beriklim tropis menjadikan Asia Tenggara memiliki sumber daya alam yang potensial. Potensi agrikultur yang menunjang membuat banyak  perusahaan  di Asia Tenggara bergerak pada bidang agrikultur sehingga memunculkan akun aset biologis pada informasi keuangan. Diterbitkannya IAS-41 Agriculture membuat perusahaan yang awalnya mencatat aset biologisnya pada akun aset tetap berubah menjadi akun tersendiri. Namun perbedaan kebijakan masing-masing negara, pemberlakuan IAS-41 Agriculture ini juga tidak terjadi secara serentak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengungkapan aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Bursa Malaysia, Bursa Efek Thailand dan Bursa Efek Hanoi serta mengetahui pengaruh biological asset intensity, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, tingkat internasionalisasi, dan diversitas gender dewan direksi dan dewan komisaris terhadap tingkat pengungkapan aset biologis. Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif secara  berurutan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Bursa Malaysia, Bursa Efek Thailand dan Bursa Efek Hanoi tahun 2016-2019 dengan sampel sebanyak 27 perusahaan. Metode yang digunakan yaitu menerapkan model fixed effect dengan pendekatan Panel EGLS (Cross-section weights) menggunakan aplikasi Eviews 7. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel biological asset intensity berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan aset biologis, sedangkan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, tingkat internasionalisasi dan diversitas gender dewan direksi dan dewan komisaris tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan aset biologis.
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ABSTRACT

The strategic location of the Southeast Asia region with a tropical climate makes Southeast Asia have potential natural resources. Supporting agricultural potential has made many companies in Southeast Asia to engage in agriculture, giving rise to biological asset accounts in financial information. The issuance of IAS-41 Agriculture made the company that initially recorded its biological assets in the fixed asset account changed to a separate account. However, the different policies of each country, the implementation of IAS-41 Agriculture also does not happen simultaneously. This study aims to compare the disclosure of biological assets by agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange, Malaysia Stock Exchange, Thailand Stock Exchange and Hanoi Stock Exchange and to determine the effect of biological asset intensity, managerial ownership, foreign ownership, internationalization level, and board gender diversity. the board of directors and the board of commissioners on the level of disclosure of biological assets. This study is a combination study that combines qualitative and quantitative methods sequentially using secondary data obtained from  agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange, Malaysia Stock Exchange, Thailand Stock Exchange and Hanoi Stock Exchange in 2016-2019 with a sample of 27 companies. The method used is to apply the fixed effects model with the EGLS Panel approach (Cross-section weights) using the Eviews 7 application. This study shows that the biological asset intensity variable has a significant effect on the disclosure of biological assets, while the variables of managerial ownership, foreign ownership, level of internationalization and diversity the gender of the board of directors and the board of commissioners has no effect on the level of disclosure of biological assets.
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